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ABSTRAK

Abstrak: Sampah masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan lingkungan,
termasuk di lingkungan sekolah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam memilah sampah dan memupuk kepedulian terhadap
lingkungan. Kegiatan ini dilakukan di mitra Sekolah Dasar Negeri 16 Indralaya Utara.
Peserta kegiatan yaitu 62 orang siswa kelas V dengan metode edukasi dan simulasi
mengenai permainan edukatif. Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan peningkatan
pengetahuan siswa yang dilihat dari peningkatan rerata nilainya dari 51,09 menjadi
86,67. Selanjutnya, siswa juga tampak antusias mengikuti rangkaian acara dan ketika
simulasi maupun di akhir evaluasi, siswa mampu mempraktikkan pemilahan sampah
yang tepat dengan membuang sampah di sekitarnya ke dalam tempat sampah yang tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan simulasi dapat meningkatkan pemahaman dan
partisipasi siswa dalam pemilahan sampah dan meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Untuk itu, kegiatan 1ini sebaiknya dilakukan secara
berkesinambungan untuk terus meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan
melestarikan lingkungan dengan praktik pemilahan sampah yang tepat.

Kata Kunci: Edukasi; Pemilahan Sampah; Simulasi; Peduli Lingkungan.

Abstract: Waste remains one of the environmental health issues, including in school
environments. The purpose of this activity is to increase students’' understanding of waste
sorting and foster awareness of the environment. This activity was carried out at our
partner, SD Negeri 16 Indralaya Utara. The participants were 62 fifth-grade students, and
the method used was education and simulation through educational games. Based on the
evaluation results, an increase in student knowledge was found, as seen from the increase
In their average score from 51.09 to 86.67. Furthermore, the students also appeared
enthusiastic about participating in the series of events, and during the simulation and at
the end of the evaluation, the students were able to practice proper waste sorting by
disposing of the waste around them in the appropriate trash bins. This shows that
education and simulation can improve students’ understanding and participation in waste
sorting and increase their awareness of the surrounding environment. Therefore, this
activity should be carried out continuously to continue to improve the health of the
community and preserve the environment through proper waste sorting practices.
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A. LATAR BELAKANG

Salah satu masalah dalam kesehatan lingkungan adalah penumpukan
sampah. Sampah merupakan produk sisa dari aktivitas manusia yang
mengandung berbagai bahan beracun, seperti logam berat, dan insektisida.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008
Tentang Pengelolaan Sampah, yang dimaksud dengan sampah adalah sisa
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat.
Lebih lanjut, dalam undang-undang tersebut disampaikan bahwa sampah
terdirl atas sampah rumah tangga, sampah sejenis sampah rumah tangga,
dan sampah spesifik. Di sisi lain, dalam kehidupan sehari — hari, sampah
diklasifikasikan menjadi sampah organik, anorganik, dan bahan berbahaya
dan beracun (B3). Pengolahan sampah yang kurang tepat dapat
menimbulkan berbagai masalah terhadap kesehatan masyarakat maupun
kesehatan lingkungan (Hakam et al., 2022).

Di Indonesia, sampah masih menjadi permasalahan lingkungan hidup.
Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, di tahun 2024, terdapat 35
miliar ton timbulan sampah dari 321 kabupaten/kota se-Indonesia,
sedangkan penanganannya baru mencapai 37,66%. Dari data tersebut,
sampah yang terkelola baru mencapai 38,78% atau sejumlah 13 miliar ton,
sedangkan sisanya tidak terkelola. Di Sumatera Selatan, terdapat 642,7 juta
ton timbulan sampah dengan total penanganan sampah yang sudah
terlaksana sebanyak 243,16 juta ton. Jika dilihat menurut kabupaten/kota,
Kabupaten Ogan Ilir menduduki peringkat 5 wilayah dengan timbulan
sampah terbanyak, namun penanganannya hanya 37,14% dan total sampah
yang terkelola hanya 37,16% (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sampah yang tidak terkelola
hampir dua kali lebih banyak dibandingkan yang sudah terkelola.

Penumpukan sampah yang tidak terkelola ini perlu segera diatasi karena
menimbulkan dampak negatif yang besar. Pengolahan sampah yang tidak
tepat dapat menyebabkan penyebaran bau busuk dan mengganggu
keindahan (Dewi et al., 2023). Selain itu, sampah rumah tangga yang tidak
terkelola dengan baik juga menyebabkan pencemaran air maupun tanah
yang dapat menyebabkan masalah kesehatan masyarakat dan terganggunya
ekosistem. Selain 1tu, pembusukan sampah organik juga dapat
menghasilkan gas metana yang berkontribusi terhadap perubahan iklim.
Sampah/limbah anorganik seperti plastik yang sulit terurai dapat
mencemari air dan tanah, dan ketika dibakarpun dapat menghasilkan gas
beracun yang merusak kualitas udara. Terlebih pada limbah B3, tidak
terkelolanya sampah jenis ini dapat menimbulkan pencemaran air dan tanah
yang berdampak pada kesehatan manusia (Utami et al., 2023).

Untuk itu, diperlukan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan
lingkungan. Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dilakukan melalui
edukasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah, termasuk di dalamnya
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adalah pemilahan sampah. Dewi et al. (2023) mengungkapkan bahwa
edukasi yang diberikan kepada masyarakat tentang penyebab pencemaran
lingkungan, dampak, serta pencegahannya dapat meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan hidup di sekitarnya. Kemudian, Sudrajat
& Lahiya (2021) yang memberikan edukasi mengenai pemilahan sampah di
terminal bus juga melihat bahwa di akhir kegiatan, terdapat peningkatan
pengetahuan terkait dengan pemilahan sampah dari peserta kegiatan.
Edukasi dan pembiasaan memilah sampah ini efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan kepedulian masyarakat, baik itu diberikan dalam lingkungan
masyarakat (Rosa et al., 2022), maupun lingkungan fasilitas pendidikan
(Andayani et al., 2022). Terlebih, ketika peserta, baik masyarakat maupun
siswa terlibat langsung dalam setiap tahapan edukasi dan sosialisasi yang
dilakukan (Aditya et al., 2025).

Dalam lingkungan fasilitas pendidikan formal, edukasi mengenai
pemilahan sampah ini perlu dilakukan di setiap jenjang pendidikan. Kinasih
et al. (2025) mengemukakan, dengan memberikan edukasi pemilahan
sampah sejak sekolah dasar dapat menanamkan keterampilan dan
kepedulian terhadap lingkungan hidup sejak dini. Pemberian edukasi yang
dikombinasikan dengan aktivitas partisipasi siswa sekolah dasar dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memilah sampah
(Rezeki et al., 2024). Pada usia ini, simulasi mengumpulkan dan memilah
sampah secara langsung dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa
terkait materi yang diajarkan (Hakam et al., 2022; Lestari et al., 2020). Pada
jenjang SMU, edukasi dan praktik langsung pemilahan sampah juga efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengelola sampah
berdasarkan jenisnya (Amady et al., 2023). Namun, sikap peduli lingkungan
ini juga perlu didukung dengan fasilitas yang ada dan dibiasakan tidak
hanya di sekolah, namun juga di keluarga dan masyarakat (Syarif et al.,
2023).

Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu sekolah, yakni Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 16 Indralaya Utara, meski terdapat fasilitas tempat
sampah yang memilah tiga jenis sampah, namun sampah masih menjadi
salah satu masalah prioritas pada program kesehatan sekolah. Hal ini terjadi
karena kurangnya pemahaman dan kesadaran warga sekolah, khususnya
siswa-siswil untuk membuang sampah di tempat sampah yang tepat. Meski
sudah diberikan tulisan dan warna yang berbeda untuk tempat sampah
organik, anorganik, dan B3, namun siswa-siswi masih membuang sampah
secara asal di salah satunya. Bahkan, terkadang masih ada siswa yang
membuang sampah tidak pada tempat sampah. Untuk itu, pengabdian
kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk edukasi dan simulasi mengenai
pemilahan sampah di sekolah kepada siswa-siswi di SDN 16 Indralaya
Utara. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan melalui pemilahan sampah
yang tepat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesehatan warga
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sekolah sekaligus kesehatan lingkungan di sekolah maupun di rumah siswa
masing-masing.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 13
Februari 2025 di Mushola SD Negeri 16 Indralaya Utara. Kegiatan ini
dilakukan oleh lima orang dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya yang dibantu oleh tiga orang wali kelas SD Negeri 16
Indralaya Utara. Peserta kegiatan ini berasal dari kelas V dengan total siswa
yang mengikuti kegiatan adalah 62 siswa. Kegiatan dilakukan dengan
metode edukasi dan permainan edukatif mengenai pemilahan sampah yang
terbagi menjadi sampah organik, anorganik, dan B3. Media yang digunakan
yakni powerpoint, puisi, video, dan alat peraga berupa kotak sampah dan
beberapa contoh sampah. Selanjutnya, tahapan pelaksanaan kegiatan ini
dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi antara tim dosen dengan
pihak sekolah mengenai permasalahan yang ada di sekolah. Kemudian, tim
menyusun media yang dibutuhkan untuk edukasi.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan edukasi dan permainan edukatif ini dilakukan
selama 60 menit menggunakan media power point, video, puisi, beberapa
contoh sampah dan tempat sampah. Proses pelaksanaan kegiatannya yakni:
a. Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh MC
b. Melakukan pretest untuk menggali pemahaman siswa mengenai jenis
sampah dan contohnya
c. Ice breaking
d. Memberikan pemaparan materi berupa pengertian sampah, jenis
sampah, pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, pemilahan sampah
berdasarkan wadah, dampak sampah bagi lingkungan dan kesehatan,
serta daur ulang sampah menjadi sesuatu produk yang bermanfaat
dan memiliki nilai jual
e. Diskusi dan tanya jawab
f. Pembacaan puisi oleh peserta
g. Melakukan permainan edukatif berupa permainan ular yang melatih
konsentrasi anak dan melakukan recall pada materi yang telah
disampaikan sebelumnya
h. Memberikan evaluasi posttest dan meminta siswa menjawab secara
langsung soal posttest yang sudah dikerjakan.
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3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kognitif dilakukan dengan membandingkan pengetahuan
sebelum kegiatan (dari hasil pretes?) dengan pengetahuan setelah kegiatan
(dengan hasil posttest). Evaluasi afektif dinilai dari antusiasme siswa dalam
menjawab seluruh pertanyaan dengan tunjuk tangan. Kemudian, evaluasi
psikomotor dinilai kemampuan siswa dalam memilah sampah yang terlihat
selama permainan edukatif dan di akhiri dengan meminta siswa membuang
sampah yang dimilikinya di tempat sampah yang tepat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengusung tema “BISA:
Edukasi Pemilahan Sampah dan Cinta Lingkungan di SD Negeri 16
Indralaya Utara” ini berjalan sangat baik dan penuh antusiasme. Dukungan
dari pihak SD Negeri 16 Indralaya utara ini sangat berperan dalam
suksesnya acara 1ini, terutama pada tahapan implementasi yang
diselenggarakan pada tanggal 13 Februari 2025. Setiap tahap pengabdian
masyarakat dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan kegiatan dilaksanakan dengan melaksanakan
koordinasi dengan guru dan jajaran pimpinan SD Negeri 16 Indralaya Utara.
Dalam hal ini, dilakukan brainstorming dan studi pendahuluan mengenai
permasalahan kesehatan yang ada di sekolah dan feasible untuk dilakukan
edukasi. Berdasarkan hal tersebut, direncanakan edukasi terkait pemilahan
sampah dan cinta lingkungan di SD Negeri 16 Indralaya Utara. Selanjutnya,
tim melakukan penyusunan materi, merancang permainan edukatif yang
dapat dilakukan di dalam ruangan untuk simulasi, merancang alat evaluasi
yang akan dilakukan, dan menyiapkan alat peraga, seperti tempat sampah
dan beberapa contoh sampah.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan implementasi dilaksanakan di Mushola SD Negeri 16 Indralaya
Utara dengan memperkenalkan slogan “BISA” yang memiliki arti “Bijak
Pilah Sampah”. Peserta kegiatan merupakan siswa kelas V yang terbagi
dalam tiga kelas. Masing-masing kelas berjumlah 20 hingga 22 siswa,
dengan total siswa yang mengikuti kegiatan adalah 62 siswa. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung selama lebih kurang 60 menit dimulai dari pukul 09.00
WIB. Kegiatan dibuka oleh MC dan dilanjutkan dengan menayangkan slide
berisikan beberapa gambar sampah. Kemudian, siswa-siswi diminta untuk
menjawab soal di kertas selembar dengan mengklasifikasikan sampah yang
ada di gambar menjadi sampah organik, anorganik, ataupun B3. Kemudian,
dilanjutkan dengan ice breaking untuk memperekat interaksi antara
instruktur dan siswa, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan siswa tidak
sungkan untuk terlibat aktif, baik pada saat sesi diskusi ataupun saat
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melakukan permainan edukatif. Kemudian, dilanjutkan dengan pemaparan
materi seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemaparan Materi mengenai Jenis Sampah

Gambar 1 menunjukkan proses pemaparan materi mengenai pengertian
sampah, jenis sampah, pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, pemilahan
sampah berdasarkan wadah, dampak sampah bagi lingkungan dan
kesehatan, serta daur ulang sampah menjadi sesuatu produk yang
bermanfaat dan memiliki nilai jual dengan media powerpoint. Penyampaian
materi dilaksanakan lebih kurang selama 30 menit, berikut dengan sesi
diskusi dan tanya jawab. Selanjutnya, dilakukan pembacaan puisi dengan
judul “Generasi pewaris” tentang cinta lingkungan yang dibacakan oleh 2
siswa secara sukarela di depan kelas. Adapun dokumentasi kegiatan
permainan edukatif untuk simulasi pemilahan sampah, seperti terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Permainan Edukatif untuk Simulasi Pemilahan Sampah

Kemudian, dilakukan dengan permainan edukatif yakni permainan ular
secara berkelompok yang melibatkan recall materi sebelumnya. Gambar 2
memperlihatkan situasi permainan edukatif pada salah satu kelompok.
Terdapat 5 kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 12 siswa
dibantu oleh 5 instruktur. Tugas instruktur adalah dengan menyebutkan
ataupun menunjukkan macam-macam sampah, kemudian siswa yang sudah
berbaris tersebut harus bergeser sesuai dengan jenis sampahnya. Misalnya,
ketika instruktur menunjukkan “kulit pisang”, maka jika siswa menjawab
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“sampah organik”, siswa harus bergeser kearah kanan. Jika menjawab
“sampah anorganik” maka siswa harus bergeser kearah kiri, dan jika
jawabannya adalah bahan berbahaya dan beracun (B3), maka siswa harus
mundur. Setiap siswa yang salah di dalam kelompok akan dikeluarkan dari
barisan, menyisakan siswa yang mampu menjawab pertanyaan instruktur
secara benar dan tepat secara terus menerus.

3. Tahap Evaluasi
a. Evaluasi Kognitif
Evaluasi kognitif dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan
posttest yang didapat dari jawaban siswa mengenai jenis sampah yang
sesual dengan gambar yang ditampilkan di slide. Perbandingan nilai
pretest dan posttest disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Siswa Mengenai Pemilahan Sampah

Pengetahuan Mean SD Median Min-Max
Sebelum Edukasi 51,09 9,03 46,67 40,00 — 66,67
Setelah Edukasi 86,67 13,06 93,33 53,33 — 100,00

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rerata pengetahuan siswa
setelah edukasi (86,67) lebih tinggi dibandingkan sebelum edukasi
(51,09), dengan standar deviasi setelah edukasi yakni 13,06 dan
sebelum edukasi yakni 9,03. Jika dilihat dari mediannya juga nilai
median pengetahuan siswa mengenal pemilahan sampah setelah
edukasi lebih tinggi dari sebelum edukasi. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa mengenai pemilahan
sampah melalui edukasi yang diberikan.
b. Evaluasi Afektif
Evaluasi afektif dinilai melalui observasi terhadap antusiasme siswa
selama mengikuti materi maupun selama proses evaluasi, di mana
para siswa tampak sangat aktif untuk tunjuk tangan menjawab
pertanyaan lisan yang diajukan. Selama kegiatan, para siswa sangat
antusias menjawab pertanyaan atau bertanya, dan di akhir kegiatan,
peserta menyampaikan bahwa kegiatannya menyenangkan dan
menambah pengetahuan mereka tentang jenis sampabh.
c. Evaluasi Psikomotor

Evaluasi psikomotor dinilai melalui simulasi dengan permainan
edukatif dan di akhir evaluasi dengan meminta siswa membuang
sampah yang ada di sekitarnya ke tempat sampah yang tepat. Dari
kedua kegiatan tersebut didapatkan bahwa mayoritas siswa sudah
dapat menentukan jenis sampah yang tepat selama permainan
berlangsung. Selain itu, di akhir evaluasi, seluruh siswa sudah dapat
membuang sampah di tempat sampah yang tepat, misalnya plastik
bungkus jajanan dimasukkan ke tempat sampah anorganik,
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sedangkan sisa makanan seperti pempek dimasukkan ke tempat
sampah organik.

4. Pembahasan

Edukasi kesehatan terkait pemilahan sampah kepada siswa sekolah
dasar dapat menjadi salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran terkait bahaya sampah dan menumbuhkan
kecintaan terhadap lingkungan sejak dini. Dengan ini, anak semakin sadar
untuk membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah sesuai
jenisnya, dan tidak merusak ekosistem lingkungan. Hal ini tercermin dari
hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 16 Indralaya
Utara, di mana setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, siswa lebih
memahami jenis sampah dan dapat memilahnya dengan baik, sehingga
mereka mampu menentukan jenis sampah yang sedang dan akan
dibuangnya. Pemberian pendidikan kesehatan terkait pemilahan sampah
yang disertai dengan simulasi ini menunjukkan peningkatan kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa dalam melakukan pemilahan sampah. Setelah
acara berakhir pun, para siswa langsung menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan memungut sampah yang ada di ruangan, seperti
bungkus makanan ataupun kertas dan membuangnya di tempat sampah
yang sesuai. Terlebih, di sekolah sudah tersedia beberapa fasilitas tempat
sampah dengan tiga jenis sampah disertai dengan tulisan jenis sampah di
badan tempat sampahnya.

Hasil yang sama juga ditemukan oleh Lestari et al. (2020), di mana
edukasi pemilahan sampah dengan metode simulasi dapat meningkatkan
pengetahuan siswa sebesar 31,3%, sehingga edukasi seperti ini harus terus
dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kesehatan siswa
dan lingkungannya. Tiara dan Adelia (2025) juga mengungkapkan bahwa
edukasi pemilahan sampah di Madrasah Ibtidaiyah Kota Sungai Penuh
dapat meningkatkan kognitif dan afektif yang signifikan pada siswa, tidak
hanya mengenai pemilahan sampah, namun juga kesadaran peduli
lingkungan sejak dini. Tidak hanya pada siswa sekolah dasar, edukasi
pemilahan sampah juga efektif untuk dilakukan di lingkungan pendidikan
yang lebih tinggi, misalnya pada mahasiswa dalam meningkatkan
pemahaman dan kepeduliannya untuk memilah sampah (Andayani et al.,
2022).

Selain 1tu, edukasi ini tidak hanya berdampak positif terhadap
peningkatan pemahaman dan kepedulian siswa terhadap lingkungan, tapi
juga berdampak positif terhadap kesehatan lingkungan, terutama di sekolah.
Hurriyah dan Ernyasih (2023) mengungkapkan bahwa edukasi mengenai
pemilahan sampah sejak dini meningkatkan kesadaran siswa terkait isu
lingkungan dan dampak dari perilaku manusia terhadap lingkungannya.
Anis et al. (2024) juga menemukan bahwa edukasi pilah sampah
meningkatkan kesadaran peduli lingkungan bagi anak sekolah dasar.
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Dengan adanya edukasi dan pendidikan karakter ini, meningkatkan
kepedulian siswa dalam menjaga kelestarian lingkungan (Syarif et al., 2023).
Akhirnya, lingkungan baik di sekolah maupun di rumah dan masyarakat
dapat lebih terjaga kelestariannya.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
meningkatkan kesadaran siswa untuk semakin peduli terhadap
lingkungannya, terutama pengelolaan sampah. Namun, terdapat beberapa
tantangan ke depan. Pertama, edukasi hanya dilakukan kepada siswa kelas
V, sedangkan siswa lainnya belum memperoleh edukasi mengenai hal ini,
sehingga kesinambungan edukasi mengenai pemilahan sampah ini harus
terus dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh siswa. Kedua, untuk
menumbuhkan pembiasaan memilah sampah pada siswa perlu adanya
pengawasan oleh pihak sekolah dan keluarga, sehingga diperlukan
koordinasi terkait hal ini. Selanjutnya, kegiatan ini dapat diperluas tidak
hanya kepada siswa SD, namun juga kepada masyarakat secara luas.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan tema “BISA: Edukasi Pemilahan
Sampah dan Cinta Lingkungan di SD Negeri 16 Indralaya Utara” secara
keseluruhan dapat terlaksana dengan baik. Hasil kegiatan juga
menunjukkan adanya peningkatan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa
dalam melakukan pemilahan sampah. Dengan adanya edukasi ini, terdapat
peningkatan pengetahuan dari 51,09 menjadi 86,67 mengenai sampah dan
jenisnya. Selain itu, sikap dan perilakunya dalam membuang sampah sesuai
dengan jenisnya juga tampak dari siswa langsung membuang sampah sesuai
jenisnya setelah mengikuti kegiatan. Edukasi ini dapat memberikan dampak
positif bagi siswa, seluruh warga sekolah, dan lingkungannya. Untuk itu,
diharapkan kepada unit kesehatan di sekolah untuk terus melaksanakan
edukasi pemilahan sampah untuk anak sekolah dasar secara
berkesinambungan.
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